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Artinya : “Dialah yang memperlihatkan kepadamu tanda-tanda
(kekuasaan)-nya dan menurunkan untukmu rizki dari langit.
Dan tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-orang yang
kembali (kepada Allah). Maka sembahlah Allah dengan
memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang-orang

kafir tidak menyukai(nya).” (Al-Mu’min [40] : 13-14).°

* Departernen Agama R, A-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang : Tanjung Mas Inti,
1992), him. 761 '
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BABI

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam menafsirkan judul diatas,
maka perlu kiranya penulis jelaskan istilah-i‘stilah yang terdapat dalam skripsi
ini. Adapun istilah-istilah yang perlu penulis jelaskan adalah sebagai berikut :
1. Pengamalan Agama
Pengalaman adalah 1. proses (perbuatan) melaksanakan, 2. proses
(perbuatan menunaikan (kewajiban) tugas.’
Menurut Glock dan Stack, ada lima macam dimensi keberagaman
yaitu dimensi keyakinan (ideologis), dimensi peribadahan atau
praktek agama (ritualistik), dimensi penghayatan (eksperiensial),
dimensi pengetahuan agama (intelektual).”
Pengamalan diartikan juga ibadah (ritus), ibadah (ritus) adalah
bagian dari tingkah laku : seperti memakai pakaian khusus, mengorbankan
nyawa dan harta, mengucapkan ucapan-ucapan formal tertentu, bersemadi

(mengheningkan cipta), berdoa (bersembahyang), memuja, mengadakan

pesta, berpuasa, menari, berteriak, mencuci dan membaca.?

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pustaka, 1976), hlm. 25.

? Jamaluddin Ancok, Fuad Nashori S, Psikologi Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1994), him. 77.

3 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat Penganut Sosiologi Agama, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1994), him. 4.



Sedangkan pengertian aga‘rﬁa sebagai agama Islam, agama adalah
agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan kepada masyarakat manusia
melalui Nabi SAW sebagai Rasul.*

Jadi Pengamalan Agama Islam adalah suatu proses (perbuatan)
melaksanakan / menunaikan kewajiban yang berupa pengalaman ajaran
Agama Islam yang dibawa oleh Nabi i\/Iuhammad SAW sebagai Rasul.
Dalam judul skripsi ini penulis akan membatasi pembahasan yaitu
pengamalan ajaran agamaditinjau dari dimensi ritualistik‘ dan dimensi
eksperiensial serta dimensi intelektual, yang didalam Agama Islam disebut
dengan akhlak dan syari’ah yang merupakan hubungan manusia dengan
manusia dan hubungan manusia dengan Allah. Dan pengamalan agama
Islam yang akan penulis teliti adalah pengamalan shalat fardu, pengamalan
shalat sunnat, pengamalan puasa wajib dan puasa sunnat, pengalaman
membaca Al-Qur’an, pengamalan do’a sehari-hari, pengamalan shalawat
Nabi Muhammad saw, pengamalan berdzikir, pengamalari haji, serta
pengamalan mengaji Yasin bersama-sama.

Jamaah Yasinan Putri .

Yang dimaksud jamaah Yasinan Putri dalam skripsi ini adalah

jama’ah Yasinan yang meliputi ibu-ibu rumah tangga dan remaja-remaja

putri.

him. 24.

* Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta : Ul Press, 1979),



3. Kadipole Kulon Salam Magelang
Kadipolo Kulon ini merupakan dusun yang wilayahnya di
Kelurahan Salam, Kecamatan Salam, dan Kabupaten Magelang Jawa
Tengah. Kadipolo Kulon berjarak + 1 km dari jalan raya Magelang —

Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan judul diataé, maka maksud judul skripsi ini
adalah suatu penelitian lapangan mengenai pengamalan agama Jama’ah
Yasinan Putri Kadipolo Kulon Salam Magelang sehingga dengan pengamalan

ajaran Islam tersebut memiliki kesadaran beragama yang matang.

. LATAR BELAKANG MASALAH

Agama merupakan sistem keyakinan yang dipunyai secara individual
yang melibatkan emosi dan pemikiran yang sifatnya pribadi dan yang
diwujudkan adalah tindakan-tindakan keagamaan (upacara, ibadah, dan amal
ibadah) yang sifatnya individual ataupun kelompok sosial yang melibatkan
sebagian atau seluruh masyarakat. Bagi para penganutnya, agama berisikan
ajaran-ajaran mengenai kebenaran tertinggi dan mutlak tentang eksistensi
manusia dan petunjuk-petunjuk untuk hidup selamat di dnnia dan akhirat. -
Dengan demikian agama yang dianut oleh para pemeluknya tidak hanya
sebagai ‘pemenuhan kebutuhan dalam hidup, tetapi lebih jauh lagi sebagai
sumber dari kebenaran yang diyakini oleh masing-masing pemeluknya.

Allah SWT mewahyukan agama Islam sebagai ajaran untuk mengatur

dan membimbing manusia agar dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan



akhirat. Aspek pokok ajaran agama Islam itu mencakup aqidah, akhlak dan
syari’ah.

Allah adalah Dzat yang baik dan manusia diciptakan dalam keadaan
yang baik yaitu fitrah beragama, namun perkembangan. selanjutnya ditentukan
oleh manusia sendiri. Fitrah agama yang diberikan pada manusia yaitu
mempercayai dan mengakui Allah SWT sebagai Tuhannya, sesuai firman

Allah Surat Al A’raf ayat 172

MM‘ S5 gl }e@# rﬂufsia o 031 s o 81 Jef >U
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu ‘mengeluarkan anak-anak Adam dari sulbz
mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian
itw) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami (Bani
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”. (Al-
A’raaf[7]: 172).°

Dan untuk menentukan jalan hidupnya, Allah memberikan kebebasan
pada manusia. Jika manusia memilih jalan mentaati segala peraturan yang
diajarkan melalui utusan Nabi maka akan menerima balasan baik yaitu

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Tetapi sebaliknya jika manusia

3 Departemen Agama R1, A/-Qur'an dan Terjemahannya, (Semarang : Tanjung Mas Inti,
1992), him. 250.



mengingkari atau meninggalkan syari’at-Nya maka manusia akan menerima
balasan buruk sesuai perbuatannya.

Agar manusia dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat maka diperintahkan untuk melaksanakan segala perintah-Nya dan
meninggalkan semua larangan-Nya.

Pada dasarnya manusia hidup di muka bumi ini untuk selalu
menyembah dan beribadah kepada Allah SWT. Karena manusia diciptakan di
dunia ini untuk menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya. Seluruh manusia diperintahkan untuk selalu beribadah kepada
Allah karena melaksanakan ibadah menjadi kewajiban, sampai dirinya
berjumpa dengan Tuhannya. .

Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Hijr (15) ayat 99 sebégai :
berikut :

(38 5 by (2 LSt B 0 1,
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepa/damu yZzng diyakini (ajal).”
(Al-Hijr [15] : 99).°

Imam Fakhruddin Ar-Razi menyatakan K Orang yang mengetahui
kegunaan (imnanfaat) ibadah, maka beruntunglah dia jika menyibukkan diri
terbenam dalam ibadah, hal ini harus diketahui, kemudian dia merasa berat
bersibuk diri bersama yang lain. Penjelasan ini dapat dilihat dari beberapa

sudut, yaitu :

8 Ibid., hlm. 399.



Pertama : kesempurnaan yang dicintai itu dengan dzatnya dan
kesempurnaan sikap manusia berkaitan dengan kesibukan dirinya, yaitu
karena melaksanakan ibadah kepada Allah. Karena dengan begitu hatinya
tersinar oleh sinar (nur) ilahiah, :lisannya menjadi mulia karena dimuliakan
dzikir dan membaca Al-Qur’an, seluruh anggota tubuhnya menjadi baik
dengan kebaikan-kebaikan berkhidmat Eepada Allah. Apabila keadaan
manusia terbesar dalam keadaan-keadaan yang melengkapi dirinya serta dia
juga merupakan kewajiban untuk memperoleh kesempurnaan kebahagiaan di
masa-masa mendatang.

Kedua : ibadah adalah satu amanat.’

Berdasarkan firman Allah SWT :

o z - - z
£ .
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“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amana; kepada langzt, bumi dan

gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk men%ikul amanat itu dan

mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan pikullah amanat itu oleh
manusia.” (Al-Ahzaab [33] : 72).}

Melaksanakan amanat merupakan sifat diantara sifat-sifat sempurna

yang dicintai dengan dzat (pembawaan pribadi). Karena itu, menunaikan

amanat dari satu sisi menjadi sebab untuk menunaikan amanat dari sisi lain.

7 Yusuf Qaradhawi, Konsep Ibadah dalam Islam, (Surabaya : Central Media, 1993), hlm.
62-63.
8 Departemen Agama RI, op. cit., hIm. 680.



Ketiga : giat melaksanakan ibadah, berarti suatu tindakan dalam
rangka memindahkan diri) ddri dunia yang menyesatkan, menuju ke dunia
yang penuh rahasia. Dalam hal ini termasuk pula, yaitu melaksanakan
kegiatah dengan makhluk menuju ke hadirat Al;Khalik (Allah). Oleh karena
itu, yang demikian dapat menghasilkan kesempurnaan rasa lezat dan
kegembiraan.

Dengan demikian jelaslah, bahwa kenyataan ora;ng yang dapat
merasakan kemanisan iman itu benar adanya. Sementara didalam hatinya
memancarkan bunga keyakinan. Tetapi hal tersebut tidak cukup dilihat pada
ibadah-ibadahnya, yang ia merupakan pangkal kekhudlu’an (tunduk patuh)
atau menyempurnakan perintah-perintah, ia dapat ditemukan disana meliputi
rasa kelezatannya kalau dilaksanakan dengan bermunajat kepada Allah dan
patuh kepada-Nya, serta bergegas untuk memperoleh keridhaan Allah.’

Dalam hal pelaksanaan ajaran-ajaran / syari’at agama maka didalam
agama Islam setiap pemeluk agama Islam diharapkan dapat melaksanakan
atau mengamalkan ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari,
seperti adanya kewajiban untuk menjalankan ibadah shalat, puasa, zakat dan
haji. Lagipula memang bagi umat Islam seluruh hidupnya adalah untuk
beribadah kepada Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an

yaitu :

® Yusuf Qaradhawi, op. cit., him. 64.
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“Sesungguhnya shalatku zbadahku hzdupku dan matzku hanyalah untuk

Allah, Tuhan semesta alam.” (Al-An’aam [6] : 162).10

'Bagi setiap orang yang mengamalkan atau melaksanakan ajaran
agama Islam akan mendapatkan derajat manusia yang paling mulia di sisi
Allah yaitu manusia yang bertakwa. Takwlal artinya takut kepada Allah dan
menjalankan perintah-perintah-Nya serta menjauhi atau meninggalkan
larangan-larangan dari Allah. Allah telah bérﬁrrnan dalamm Al-Qur’an bahwa
manusia yang paing mulia di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa
sebagaimana dalam firman-Nya :

: PRV 5. e .@
(VT 1 ol by (S A m(._i.;s o

“Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa di antara kamu.” (Al-Hujuraat [49] : 13).1!

Dengan bertakwa kepada Allah maka manusia akan dapat
mewujudkan cita-cita yakni untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
hidup di akhirat kelak serta dapat terhindar dari azab api neraka. Harapan atau
keinginan manusia tercermin dalam doa umat Islam dalam sehari-hari atau
yang banyak orang menyecbutnya dengan nama doa “sapu jagat’." yang

tercantum dalam Al-Qur’an sebagai berikut :

¢ - ¢// - - ~° .o ’// - /o& . e pr )ai/o , o o -
e Wy als 5T oy as B 6 BT G Jﬂyr_’@_uj

1 Departemen Agama R1, op. cit., hlm. 216.
" Ibid., him. 847.



Dan diantara mereka ada yang berdo’a: “Ya Tuhan kami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksaan
api neraka.” (Al-Baqarah [2] : 201). 12

"Oleh karena itu, mengingat pentingnya peranan agama tersebut, maka
agama perlu diketahui, digali, dipahami dna diyakini serta diamalkan oleh
setiap pemeluk agama dalam hal ini kﬁususnya pemeluk agama Islam,
sehingga kelak benar-benar menjadi milik dan kepribadian dalam hidup
sehari-hari. Salah satu usaha yang efektif untuk mencapai hal tersebut adalah -
mengikuti pengajian-pengajian atau mengikuti kelompok pengajian agar
mendapatkan pengamalan agama Islam.

Mengingat begitu pentingnya perna ibu dalam keluarga yaitu
mengasuh, memelihara dan mendidik anak serta bertugas sebagai ibu rumah
tangga, maka seorang ibu harus: mampu melaksanakan atau mengamalkan
ajaran-ajaran agama dalam hal ini khususnya syari’at agama Islam dengan
baik dan benar. Maka perlu adanya suatu pembinaan agama Islam bagi ibu-ibu
agar mereka dapat melaksanakan ajaran-ajaran / syari’at agama Islam terutama
dalam mengamalkan ajaran-ajaran pokok yang tercantum dalam rukun Islam
yakni syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji bagi yang mampu.

Di kampung Kadipolo Kulon yang mayoritas penduduknya beragama
Islam, terlihat dari banyaknya aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh

masyarakat Kadipolo Kulon.

12 Ibid., hlm. 49,
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Di dusun Kadipolo Kulon banyak adanya kegiatan kelompok agama
mulai dari kegiatan yang diselenggarakan untuk anak-anak sampai pada
kegiatan yang diselenggarakan untuk 6rang tua serta kegiatan agama lainnya.
Kegiatén belajar tersebut terhimpun dalam kegiatan kelompok pengajian-
pengajian. Untuk anak-anak diadakan kelompok belajar Al-Qur’an atau TPA
(Taman Pendidikan Al-Qur’an), untuk ‘kalangan remaja ada kegiatan
pengajian selapanan setiap Minggu Pahing. Sedangkan untuk para orang tua
ada dua kelompok pengajian yaitu pengajian untuk bapak-bapak dan pengajian
untuk ibu-ibu.

Kelompok pengajian ibu-ibu atau Jama’ah Yasinan Putri dilaksanakan
setiap hari Rabu malam Kamis jam 20.00 WIB.

Dengan adanya kelompok pengajian tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pengamalan agama Islam serta dapat menumbuhkan
kepribadian muslim.

Dalam kegiatan pengajian itu para ibu selain berkumpul untuk' .
mendapatkan pembinaan agama khususnya dalam pengamalan agama Islam
juga mengadakan arisan. Meskipun demikian nampaknya masih ada juga para
ibu yang kurang memperhatikan dan kesadaran terhadap kewajiban
mengamalkan agama Islam khususnya ajaran-ajaran agama Islam yakni shalat,
puasa, zakat, haji bagi yang mampu serta amalan-amalan yang lainnya.

Bertolak dari pengamatan sementara penulis dari latar belakang diatas,
maka penulis merasa tertarik dan ingin mengadal;an penelitian tentang

pengamalan agama Jama’ah Yasinan Putri Kadipolo Kulon Salam Magelang.
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C. RUMUSAN MASALAH
k Sesuai dengan judul skripsi ini dan latar belakang tersebut diatas maka
dapat penulis kemukakan beberapa pokok masalah dalam penelitian ini.
Adapun beberapa pokok masalah tersebut adalah : |
1. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan serta apa materi dan metode yang
digunakan dalam kelompok pengajian‘ Yasinan Putri Kadipolo Kulon
Salam Magelang ? h
2. Hasil apakah yang dfcapai dalam pengamalan agama kelompok bengajian
Yasinan Putri Kadipolo Kulon Salam Magelang ?
3. Apakah pengamalan agama jama’ah tersebut dipengaruhi oleh pembinaan

agama yang ada di kelompok pengajian Yasinan Putri Kadipolo Kulon

Salam Magelang ?

D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Alasan yang mendorong penulis untuk memilih judul tersebut adalah :

1. Mengingat betapa peﬁtingnya pengamalan agama Islam bagi umat Islam,
yang mana diharapkan dapat meninékatkan pengamaian ajaran-ajaran
Islam yang sesuai dengan perintah Allah SWT dan Rasul-Nya.

2. Dalam pengamalan agama Islam ini khususnya bagi ibu-ibu jama’ah
Yasinan sangat penting sekali karena bertujuan untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

3. Penulis tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap masyarakat

Kadipolo Kulon ini khususnya pada kelompok Jama’ah Yasinan Putri



12

karena menurut pengamatan penulis sementara belu ada yang mengadakan
penelitian di dusun ini.

4. Oleh karena penulis adalah mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan
Bimbingan dan Penyuluhan Islam maka penulis merasa tertarik untuk
memahami masalah pengamalan agama Islam tersebut, agar dapat
memperoleh pengetahuan dan dapat meﬁgembangkan pemikiran dalam hal

rangka pengamalan agama Islam.

E. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuén penelitian skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui kegiatan apa saja yang dilaksanakan serta materi dan
metode yang digunakan dalam pengamalan agama kelompok pengajian
Yasinan Putri Kadipolo Kulon Salam Magelang.

2. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam pengamalan agama kelompok
pengajian Yasinan Putri Kadipolo Kulon Salam Magelang.

3. Untuk mengetahui pengaruh pembinaan agams terhadap pengamalan
agama kelompok pengajian Yasinan Putfi Kadipolo Kulon Salam

Magelang.

F. KEGUNAAN PENELITIAN
Adapun kegunaan penelitian skripsi ini sebagai berikut :
1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pikiran bagi Jama’ah
Yasinan Putri Kadipolo Kulon Salam Magelang dalam meningkatkan

masalah pengamalan agama pada jama’ahnya.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi ilmiah di bidang
pengamalan agama pada umumnya dan pengamalan agama pada Jama’ah

Yasinan Putri Kadipolo Kulon Salam Magelang pada khususnya.

G. KERANGKA TEORI
1. Pengertian Pengamalan (Ibadah)

Ibadah berarti pengabdian. Dalam agama Islam ibadah hanya
diperuntukkan bagi Tuhan semata-mata. Ibadah merupakan tujuan
penciptaan manusia sgbagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an Surat Adz-
Dzariyat ayat 56 sebagai berikut :

(0 ¢ oy 050 V) YT S il
“Dan Aku tidak menciptakan jin a;an man/usic/l mel&inkan/supaya mereka
menyembah-Ku.” (Adz—Dzaariyaat [51]: 56).I3

Maksud ayat ini adalah bahwa hanya dengan mengabdi kepada
Tuhan, manusia akan terbebas dari kemungkinan memperhambakan diri
kepada sesama manusia atau kepada alam.

Dalam arti luas, ibadah mencakup seluruh ruang lingkup
kehidupan manusia. Secara teknis dalam agama Islam terdapat beberapa
kategori tentang ibadah. Pertama, para ulama membedakan antara ibadah
mahdhah dan ibadah ijtima’iyah. Ibadah mahdhah adalah ibadah khusus
bersifat ritual yang };ada dasarnya menyangkut hubungan manusia dan

Tuhan. Syarat, rukun dan kaifiat (tata cara) ibadah mahdhah sudah

1 [bid., him. 862.
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ditentukan oleh agama secara terinci, sepeﬁi shalat, puiasa, dan haji.
Ibadah ijtima’iyah adalah ibadah sosial yang berkaitan dengan
kemaslahatan masyarakat. Diantaral ibadah ijtima’iyah ini ada yang
bersifat wajib, seperti zakat fitrah, ada pula yang  bersifat sunpah
(dianjurkan) sepérti infak, kurban, sedekah dan wakaf.

Ibadah juga dibagi dua yaitu ibadah badaniyah dan ibadah maliyah. .
Ibadah badaniyah adalah ibadah yang dilakukan secara fisik, seperti shalat,
puasa, haji, Ibadah maliyah adalah ibadah yang dilakukan dalam bentuk
menyerahkan sebagian kekayaan pada kepentingan keagamaan dan
kemasyarakatan seperti zakat, infak dan wakaf."*

Arti Ibadah Menurut Bahasa

Al-‘Ubdiyah, Al-‘Ubudiyah dan Al-’Ibadah, semua itu mempunyai
arti Ath-Tha 'ah, kepatuhan dan ketaatan.

Dari segi bahasa yang tepat adalah Ai— ‘Ubudiyah berasal dari al-
Khudlu® (tunduk atau rendah hati) serta Adz-Dzil (memperhinakan diri).
Kemudian At-Ta’bid (penyembahan) adalah bermakna At-Tadzlil
(perendahan diri atau penghinaan diri). Misalnya dikatakan : Tharik
diperhambakan (Thariq mu ’bad), unta diperhambakan (4/-ba’ir mu’bad),
kalimat tersebut mempunyai arti dibahagiakan dengan pengaturan yang:

merendahkan.

' Djohan Effendi, Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta : Cipta Adi Pustaka, 1989),
hlni. 2-3.
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Al-‘Ibadah sama arti dengan taat atau kepatuhan dan Ta ‘abud
(penghambaan), mempunyai: persamaan arti dengan At—Tanasitk
(pengabdian).15

Ibadah, Al-Khudlu’, At-Tadzlii dan  Al-Istikanah, semua
mempunyai kesamaan arti merendahkan diri. Misalnya dikatakan “si Fulan -
menghamba kepada si Fulan”. Hal ini rr;enunjukkan bahwa orang pertama
merendahkan diri kepada orang kedua. Setiap keridhaaﬁ diri yang
diatasnya tidak ada lagi perendahan maka disebut ibadah. Hal itu
diperuntukkan kepada .siapa saja yang disembahnya, baik yang disertai
kepatuhan atau tidak.. Setiap kepatuhan kepada Allah yang berdasarkan
pada segi keridhaan diri dan mempe;hinakannya adalah ibadah. Ibadah
terdiri dari bermacam-macam perendahan diri, tetapi ia tidak dimiliki
seseorang selain orang yang menerima kenikmatan dari beberapa jenis
kenikmatan yang lebih tinggi. Misalnya kehidupan, kepahaman,
pendengaran dan penglihatan.

Didalam hadits disebutkan dari Abu Hurairah r.a dikatakan :

h 050 o4 2 PP R R

55 iy 26 e L BT 5

“Janganlah salah seorang diantara kamu memanggil kepada budak

(pembantwmu : “Hai hambaku atau hai umatku”, tetapi ucapkanlah :
“Hai pembantu lelakiku atau hai pembantu perempuanku”. 16

Yang demikian mempunyai tujuan untuk menghapus rasa tinggi

hati (takabur) mereka, disamping itu untuk menghilangkan kesan adanya

% yusuf Qaradhawi, op. cit., him. 29.
'6 1bid., him. 30.
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penisbatan pengabdian mereka kepadanya. Karena yang berhak menerima
pengabdian yang Dbersifat demikian hanya Allah, pemilik segala
pengabdian mereka dan penghambaannya. |

Diantara mereka menetapkan, bahwa ibadah honya bagi Allah -
semata. Berbeda dengan ubudiyah dan lain-lainnya, maka adakalanya ia
ditetépkan bagi Allah dan adakalanya baéi makhluk.

Menurut pandangan Abul A’la Al-Maududi, kata-kata diisnadkan
pada penggunaan lughawi (bahasa) dengan bentuk materi ‘ain, ba’, dan
dal, bahwa mafhum Al-Ibadah (pemahaman arti ibadah) secara asasi
adalah ketundukan seseorang karena ketinggian derajat orang lain dan
dirinya dapat dikuasainya. Sehingga menurunkan dirinya dari kebebasan.
dan kemerdekaan, ia-meninggalkan reaksi menentang dan memperkokoh
dirinya dengan kekokohan. Inilah hakikat ubudiyah dan abdiyah. Dari sana
menunjukkan, bahwa sesuatu yang pertama menyerupai kepahaamn
bahasa Arab dengan menghilangkan kalimat AI’Abdu dan Al-‘Ibadah,
masing-masing merupakan pepggambaran Al-‘Abdiyah dan Al-‘Ubudiyah.
Dengan demikian, penyadaran hakikat penghambaan adalah menaati
tuannya dan melaksanakan perintah-perintah-Nya. Jadi, kewajiban
mengikutinya itu melukiskan adanya suatu kepatuhan.

Syekh Muhammad Abduh didalam tafsimya, Al-Manar ketika |

menafsirkan ayat :
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}0/0/ /}}0/3‘

“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada

Engkaulah kami mohon pertolongan. ” (Al-Fatihah [1] : 5).17
" Beliau mengatakan : “Apakah yang disebut ibadah?” mereka

menjawab : adalah ketaatan yang disertai ketundukan dan kepatuhan.'®
Pengertian Ibadah Menurut Syariat

Syekhul Isla.m Ibnu Taimiyah, menyoroti ibadah dengan
pandangan yang dalam dan luas. Ia menempatkan maknanya pada anaéir—
anasir yang sederhana, kemudian menampakkan pada pangkal arti yang
dekat dengan bahasa yaitu puncak kepatuhan dan ketundukan, baginya
terdapat unsur baru yang mempunyai kepenmtingan besar dalam Islam dan
bahkan meliputi seluruh agama (samawi), yaitu suatu unsur dimana
peribadahan tidak terlahir secara benar sebagaimana yang diperintahkan
oleh Allah selain dgngan mempergunakannya. Hal yang dimaksud itu
adalah unsur Al-Hubb (cinta). Tanpa memasukka unsur ini tidak akan
ditemui ibadah sebagaimana telah diciptakan Allah bagi makhluk dan
dengan cinta pula Allah mengutus Rasul dan menurunkan Kitab.

Dalam pengertian ibadah dan hakikatnya, bahwa ibadah
disyariatkan paling tidak dari dua perkara.
1) Mengerjakan setiap perkara yang disyariatkan Allah dan mengikuti apa

yang diserukan oleh Rasul-Nya, meliputi segala perintah dan larangan-

17 Departemen Agama RI, op. cit, hlm. 6.
'® Yusuf Qaradhawi, op. cit., him. 34-36.
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Nya, yang dihalglkan dan yang diharamkan. Inilah perkara yang
mendekati unsur taat dan tunduk kepada Allah.”

2) Mengeluarkan ketetapan ini (yang disyariatkan) dari hati untuk
mencintai Allah Ta’ala praktis dalam keberadaan dirinya tiada seorang
pun yang lebih patut dicintai selain Allah saja. Dia adalah dzat yang
mempunyai Al-Fadlil (anugerah) ‘dan Al-Thsan (kebaikan) yang
menciptakan manusia. Dia ciptakan untuk manusia, segala sesuatu yang
ada di bumi, padanya dicukupkan segala kenikmatan, baik yang lahir
maupun yang batin. Dia menciptakan manusia sebagai sebaik-baik
ciptaan dan memberinya rupa sebaik-baik rupa. Manusia diberikan
kemuliaan dan anugerah "melebihi kemuliaan dan anugerah yang:
diberikan pada makhluk Tuhan yang lain.*

Berdasarkan rumusan tersebut diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa pengamalan (ibadah) adalah suatu cara manusia tunduk dan patuh
kepada Allah Ta’ala serta mengerjakan setiap perkara yang disyariétkan
Allah dan mengikuti apa yang diserukan oleh Rasul-Nya yaitu dengan
menjalankan semua perintah dan meninggalkan segala larangan-Nya.

. Dasar Pengamalan (Ibadah)

Segala sesuatu yang menuju cita-cita luhur seharusnya mempunyai
dasar sebagi pedoman dan pegangan dalam pelaksanaan pengamalan

(ibadah). Dalam pengamalan agama Islam yaitu Al-Qu’an dan Hadits.

19 Ibid., hlm. 34-35.
2 Ibid., him. 36.
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Dalam Al-Qur’an Ailah memerintahkan Nabi-Nya Muhammad SAW,
dengan firman-Nya :

(44 1 ) wus :J;u - T 1
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini
(ajal).” (Al-Hijr [15] : 99).%!

Begitu juga apa yang diﬁrmankan‘ Allah melalui lisan suatu kaum :

(ev-e1: iy e vef B s LI 6T
“Dan adalah kami mendustakan harz pembalasan hzngga datang kepada
kami kematian” (Al-Muddatstsir [74] : 46-47).2

Jadi, yang dimaksud Al-Yaqin dalam kedua ayat tersebut adalah
kematian.

Dengan dem.ikian, pembebanan untuk melaksanakan ibadah
(pengamalan) menjadi kewajiban, sampai dirinya berjumpa - dengan
Tuhannya, (yakni mati). Ibadah tetap berlaku, tidak dibebankan bagi
seorangpun kendati sudah mendekati kematiannya justru pada saat itulah
(dalam kondisi sakit) seharusnya sigap beribadah kepada Allah.®

Dari ayat diatas, didalamnya tersimpul pedoman-pedoman yang
berguna bagi manusia untuk selalu beribadah kepada Allah SWT
batasannya sampai kematian menjemputnya.

. Agama

Pengertian Agama

2! Departemen Agama RI, op. cit., hlm. 399,
% Ibid., hlm. 995.
3 Yusuf Qaradhawi, op. cit., him. 26.
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Yang dimaksud dengan agama menurut bahasa antara lain :

1) Ada yang berpendapat bahwa kata agama berasal dari bahasa
Sansekerta yang diartikan dengan : haluan, peraturan, jalan atau
kebaktian kepéda Tuhan.

2) Ada juga yang berpendapai bahwa kata agama itu sebenarnya terdiri
dari dua buah perkataan, yaitu : “A;’ yang berarti tidak dan “Gama”
berarti kacau balau, tidak teratur. Jadi kata agama berarti tidak kacau
atau teratur.

Dari kedua pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
hidup beragama adalah hidup yang teratur, sesuai dengan haluan atau jalan
yang telah dilimpahkan Tuhan dan dijiwai oleh semangat kebaktian
kepada Tuhan.

Sedangkan dalam bahasa Arab, kata agama biasanya disinonimkan
dengan kata “Al-Din”, dimana ad-din dapat diartikan dengan : adat
kebiasaan atau tingkah laku, taat, patuh dan peraturan. Selain itu ad-din
juga digunakan untuk menyebut suatu peristiwa yang sangat dahsyat yaitu
Hari Kiamat.**

Kalau agama dalam pengertian yang terbatas di lingkungan
pemeluk agama samaWi terutama agama Islam maka :

“Agama adalah merupakan petunjuk Allah yang tertuang dalam

bentuk kaidah-kaidah perundangan yang ditujukan kepada orang-
orang yang berakal budi agar supaya mereka mampu berusaha di

* M.S. Prodjodikoro, Pengantar llmu Agama Islam, (Yogyakarta : Sumbangsih, 1976),
hlm. 25-26.
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jalan yang benar dalam rangka memperoleh kebahagian hidup di
dunia dan akhirat.”*’

Jadi agama adalah merupakan aturan-aturan atau perundang-

undangan yang datangnya dari Tuhan yang diturunkan kepada manusia

sebagai pedoman hidup di dunia agar memperoleh kebahagiaan hidup di

dunia dan di akhirat.

Dalam memahami kriteria agama yang benar, Drs. M. Noor

Matdawam memberikan kriteria sebagai berikut :

1.

Mengakui adanya Tuhan Yang Maha Esa dalam arti yang sebenarnya
yang memiliki alam semesta.
Mempunyai Rasul untuk menyampaikan ajaran-ajaran yang benar dari

Allah Yang Maha Esa.

. Mempunyai kitab suci yang datang dari Allah dan terjamin

kemurniannya, tidak diubah dan dicampur pendapat-pendapat manusia.

. Mempunyai hukum tersendiri untuk membimbing dan hukum tersebut

selalu up to date.

. Tujuan  terakhir - ari  hukum-hukum tersebut untuk mencapai

keharmonisan hidup dalam dunia dan akhirat.?®

Dari batasan tersebut agama Islam adalah agama yang benar karena

memiliki rukun iman, sesuai he:dits :

him. 2.

¥ M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta : Bumi Aksara,
1993), him. 267.
6 M. Noor Matdawam, Pembinaan Aqidah Islamiyah, (Yogyakarta : Bina Karier, 1984),
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’
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Iman kata Nabi : bahwa engkau akan beriman (percaya) kepada Allah,

para malaikat-malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari

akhirat (kiamat) dan engkau akan percaya kepada adanya takdir yang

baik dan buruk (dari Allah) (HIR. Muslim).?

. Pengamalan Ajaran Agama Islam

Orang yang iman / Isiam wajib melaksanakan rukun Islam. Sesuai dengan

hadits Nabi :

S oy I s oy 3 W @ of fgies of fdi

S o) R o 2 fd) D 125 353
Agama Islam itu yaitu engkau akan membaca syahadat (penyaksian)
bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan Nabi Muhamamd utusan Allah,
engkau bershalat (yang lima waktu), menunaikan zakat, berpuasa
Ramadhan, berhaji ke Baitullah (Masjidil Haram) jika engkau kuasd
menuju padanya (Mekah dan sekitarnya).”®

Pengamalan rukun Islam tersebut merupakan hakekat perwujudan
dari rukun iman yang sering disebut ibadah. Pengertian ibadah secara
umum adalah aktiﬁtag manusia dalam kehidupan sehari-hari tapi aktifitas

itu dikatakan ibadah bila tujuannya baik, tidak bertentangan dengan hukum

syara’ dan dengan niat yang ikhlas.

" Husein Bahreisy, Study Hadits Nabi, (Surabaya : CV. Amin, t.t.)
% Ipid., him. 75.
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Sedangkan ibadah khusus adalah hanya semata-mata ditujukan
untuk beribadah kepada Allah, yang pada garis besarnya terclakup dalam
rukun Islam. Adapun inti dari kewajiban ibadah tersebut terkumpul dalam
peléksanaan rukun Islam dan pengamalan rukin Islam yang utama adalah
shalat. Shalat merupakan tiang / dasar agama berdasarkan hadits :

'
- A A ©
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(Fited) 2

Shalat itu (merupakan) dasar (pokok) agama. Maka bardng ;ia;va

mengerjakan shalat, maka sesungguhnya dia telah menunaikan tugas

agamanya. Dan barang siapa meﬁinggalkan shalat berarti ia merusakkan

agamanya”. (HR. Baihaqji).?’

Dalam bagian ini penulis akan menguraikan sedikit tentang rukun

Islam yang merupakan amalan pokok agama Islam dan beberapa

pélaksaanaan ajaran Islam yang lain bersifat ritualistik dan intelektual serta
konsekuensi.
1. Syahadat

Membaca syahadat adalah kewajiban / rukun pertama dan

menjadi dasar Islam yang membedakan manusia menjadi seorang

muslim / kafir. Kalimat syahadat itu dinamai syahadatain karena terdiri

dari syahadat tauhid dan syahadat Rasul yang berbunyi “Asyhadu allaa

ilaaha illallaah wa asyhadu anna Muhammadur Rasulullah”.

% Ibid, hlm. 60.
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2. Shalat
Adalah suatu ibadah yang dimulai dengan takbiratul ihram dan
diakhiri dengan salam serta dilengkapi dengan beberapa perbuatan dan
ﬁcapan.
Shalat mefupakan pokok ibadah hubungan manusia dengan
Tuhan dan merupakan amal pertama y;ing dihisab / diperhitungkan.

s 0y s
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(S o))
Yang pertama hamba dihisab tentangnya adalah shalatnya. Dan yang
pertama diputus diantara orang-orang yang bersengketa adalah dalam
hal darah. (HR. Nasa’i).*

Shalat yang wajib dikerjakan sehari semalam adalah shalat lima
waktu. Selain shalat wajib juga dianjurkan shalat sunnat sebagai
penyempurna shalat wajib.

Shalat yang dilaksanakan secara berjamaah lebih utama yaitu

mendapat keutamaan 27 derajat.

Z
-

) - 2 0 o A
gy B3 sy ey (M B e Jiad Bl B
(8 o oF ey ol

“Shalat jamaah lebih utama daripada shalat sendirian dengan 27

deragjat”. (HR. Bukhari Muslim dari Ibnu Utnar).!

% Ymam Jamaluddin Abdur Rahman As-Suyuthi, 4/-Jami’us Shaghir, diterjemahkan
Nadjin Ahjad, (Surabaya : Bina Ilmu, 1990), him.

> Muhammad Fuad Abdul Baqi, A-Lulu wal Marjan, diterjemahkan H. Salim Bahreisy,
(Surabaya : Bina [Imu, t.t), hlm. 203.



Menurut ilmu kedokteran shalat / gerakan dalam shalat banyak

bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia.
3. Zakat |

7akat adalah harta yang dikeluarkan untuk mensucikan jiwa.
Harta wajib dikeluarkan zakatnya bila telah memenuhi nisab;lya, yaitu
untuk fakir, miskin, amil zakat, orang muallaf, orang yang masih dalam
perbudakan, orang yang terlilit hutang, orang yang berjuang di jalan
Allah dan orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan.

Zakat itu ada dua macam yaitu zakat mal dan zakat nafs (jiwa)
zakat mal wajib dibayar bila telah memenuhi syarat sedangkan nafs
wajib dibayar tiap-tiap orang setelah berpuasa bulan Ramadhan.

Dengan zakat kaum muslimin dididik untuk rela berkorban dan |
menghindarkan dirinya dari sifat egois sehingga akan terwujud rasa
persatuan, persaudaraan dan tolong menolong antara si pemberi dan
penerima zakat.

Zakat yang diberikan itu untuk kemaslahatan hidup kaum
muslimin karena zakat itu membersihkén dan mensucikan harta,

sebagaimana firman Allah QS. At-Taubah ayat 103:
- . - ° o‘“ /.3/ o})“/.{f:/z ° P °.}.
(11 st Gy T PR R 5
« ymbillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

. , 2
membersihkan dan mensucikan mereka.”

32 Departemen Agama RI, op. cit., him. 297.
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Dalam pelaksanaan ibadah zakat ini terkandung nilai ritual dan

sosial. |
4. Puasa

Puasa yang wajib dilakukan kaum muslimin adaléh pﬁasa
Ramadhan selama’ sebulan penuh pada tiap-tiap tahun. Perintah puasa
ini terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 183 :

o 0.0l ra. A 5O - st . 2 L~ o0 -
o ol dug_{fwrgjanr@;u:{sﬂ\ ums -

(VAY 6,2 u (.}ﬁl’d r.,il.s
“Hai orang-orang yang berimaij, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. "

Puasa adalah meninggalkan sesuatu / menahan diri dari sesuatu
yang dapat memBatalkan puasa mulai terbit fajar sampai terbenam
matahari.

Pelaksanaan ibadah puasa untuk mengendalikan diri dari hawa
nafsu, memelihara kesehatan badan / jasmani maupun rohani dan
mendidik jiwa sosial sehingga jiwanya bersih berdasarxan hadits :

I u” (Juu G- J.a.p bW\j | L)L:,a.;3 %L:a o
“Barung siapa berpuasa bulan Ramadhan karena iman dan
perhitungannya (mengharapkan keridhaan) Allah maka diampunilah

dosa-dosanya yang telah lalu”. (HR. Bukhari).**

% Ibid., him. 44.
3 Ustadz Bey Arifin, Yusuf Ali Al-Muhdhor, Tarjamah An-Nasa’iy, (Semarang : CV.
Asy-Syifa, t.t.), hlm. 551.
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Dengan demikian puasa merupakan suatu jalan untuk melatih
memperkokoh keimanan, selalu mendekatkan diri / ingat kepada Allah,
menjauhkan diri dari maksiat sehingga dengan ﬁqenjalankan puasa akan
bertambah taqwa seseorang.

5. Haji ke Baitullah

Ibadah haji diwajibkan baéi orahg yang mampu (sanggup
mengadakan perjalanan haji dan jaminan untuk keluarga) dan hanya
sekali seumur hidup. Dasar perintah haji disebutkan dalam Surat Ali

. Imran ayat 97 : .
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, (bagi)
orang yang sanggdp (mampu) mengadakan perjalanan ke Baitullah. ">

Dalam pelaksanaan ibadah haji banyak manfaat yang diperoleh
diantaranya Mekah merupakan pusat pertemuan tahunan bagi kaum
muslimin dari seluruh penjuru dunia. Disana mereka bertemu,
berkumpul dan berdiskusi yang menimbulkan dan menyegarkan
kembali perasaan sejajar antar sesama muslim, mereka merupakan
kesatuan umat msulim yang bersaudara walaupun berbeda-beda
keturunan dan tanah air mereka.

Pelaksanaaﬁ ibadah haji tidak hanya ibadah semata tapi
merupakan suatu muktamar Islam tahunan untuk menyatukan seluruh

muslim di dunia. Ibadah haji juga memberi pelajaran bagaimana

% Departernen Agama RI, op. cit., him. 92.
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mempertanggungjawabkan jerih payah dalam suatu peljalz;ﬁan'-dan
dapat memperluas wawasa politik, sosial, ekonomi, keagamaan dan
sebagainya.
Pengamalan agama Islam diatas merupakan ibadah wajib yang
harus diakukan oleh setiap individu kaum muslimin.
5. Pengamalan (Ibadah) Agama Islam yang iain
Tidak ada ibadah yang dilakukan dengan lisan yang lebih daripada
membaca Al-Quran selain berdzikir kepada Allah SWT serta |
menyampaikan segala kebutuhan dan harapan dengan yang murni kepada-
Nya. Pengamalan (iBadah) agama Islam yang lain meliputi : Tahlil,
Tasbih, Tahmid dan dzikir-dzikir yang lain, berdo’a istighfar, membaca
shalawat Nabi SAW.
1) Keutan 1aan Tahlil

Rasulullah SAW bersabda :

A
Sebaik-baik apa yang aku ucapkan dan (yang diucapkan oleh) para
Nabi sebelumku adalah kalimat Laa ilaaha illallaah wahdahu la
syariika lahu (tidak ada Tuhan selain Allah sendiri, tiada yang
menyamai--Nya.36

Sabda Rasulullah SAW yang lain :

3¢ Al-Ghazali, Dzikir dan Do’a Wacana Amaliah Keseharian, (Surabaya : Risalah Gusti,
1998), him. 16. '
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AR R T TV TR I N Il
gt
“Andaikan seorang yang mengucapkan kalimat Laa ilacha illallac;h
c'z’engan penuh kejujuran dan tulus ikhlas itu datang kepada Allah
dengan membawa dosa sebesar bumi telah Allah akan ampuni dosa
tersebut.*’ |
Dari kedua sabda Nabi saw diatas dapat disimpulkan bahwa
apabila seorang hamba mengucapkan Laa ilaaha illallaah, ﬁaka kalimat
itu melewati kesalahannya, pasti akan menghapusnya, sampai ia
menemukan kebaikan yang sepadan, kemudian ia baru duduk -di
sebelahnya.
2) Keutamaan tasbih, ‘Tahmid dan Dzikir-dzikir yang lain

Rasulullah SAW bersabda :

O e H Ve T H W o R
ARSI g RN R i R
i o s e G s Ly T

S e s
Barangsiapa bertasbih (membaca Subhan'allah)/ setia; seusc;i shalat
sebanyak tigapuluh tiga kali, bertahmid (membaca Alhamdulillah)
sebanyak tigapuluh tiga kali dan bertakbir (membaca Allaahu Akbar)

sebanyak tigapuluh tiga kali, kemudian untuk keseratus kalinya diakhiri

dengan membaca Laa ilagha illallaah, wahdahu laa syariika lahum,

37 Ibid., hlm. 19.



30

lahul mulku walahul hamdu wahuwa ‘alaa kulli syai’in qadir. Maka
dosa-dosanya akan diampuni sékalipun sebanyak buih di lautan.*®
Diriwayatkan oleh Abu Malik Al-Asy’ariyah bahwa Rasulullah
SAW pernah bersabda, “Bersuci itu adalah separuh dari keimanan,
sementara itu bacaan Alhamdulillah akan memenuhi timbanganm
sedangkan Subhaanallaah wallahu akbar keduanya akan memenuhi apa
yang ada diantara bumi dan langit, shalat adalah cahaya, sedekah adalah
lentera, kesabaran adalah sinar terang. Sedangkan Al-Qur’an adalah
argumentasi yang bakal membela atau malah mengalahkan kalian,
semua manusia akan berangkat, maka orang yang menjual dirinya
adalah menghancurkannya dengan perbuatan makéiat, sedangkan yang
mau membeli dirihya adalah orang yang mau memerdekakannya dari
kehancuran.*®

3) Keutamaan Berdoa

Allah SWT berfirman ;

-,
- I

o s z‘uo:o'“.’a“, AT T
oles 13} g«'\,\.ﬂ 5553 ol Cu b S8 2o gole S 13
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Apabila hamba-hamba-Ku= bertanya kepadamu tentang Aku: maka
(awablah), sesungguhnya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
do’anya orang yaﬁg berdo’a apabila ia memohon kepada-Ku, maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)-Ku.” (Al-Baqarah j

[2]: 186).%°

*® Ibid., him. 32.
* Ibid.
“® Departemen Agama RI, op. cit., hlm. 45.



31

Rasulullah SAW bersabda :

3G B Sl
Do’a adalah inti suatu ibadah."! C

4) Keutamaan Istighfar

Al-Qamah dan Al-Aswad berkata, “Abdullah bin Mas’ud r.a

pernah mengatakaﬁ bahwa didalam K‘itab Allah Azza wa Jalla ada dua
ayat, yang apabila seorang hamba melakukan dosa kemudian ia
membaca dua ayat ini dan meminta ampunan kepada-Nya, niscaya
Allah akan mengampuni dosanya. Sedangkan dua ayat itu ialah :
o 8700 7 - o‘ o 4 I

\)JMU AJJ\ U;J M\ \j».lb )\ WU \jl.e b\ U‘—"’UU

/o} LN R A

S L et o35 & Y‘ uf*“ AR ('—G’)"U

(o 1 0les Jhy Ol
Dan (juga) orang-orang yang apabila mereka melakukan perbuatan
keji atau mereka menganiaya dirinya sendiri, mereka ingat kepada
Allah, lalu mereka memohon ampun atas dosa-dosa mereka. Dan siapa -
lagi yang bisa mengampuni dosa selain Allah? Dan mereka tidak
meneruskan melaklukan kekejiannya yang pernah dilakukannya, sedang

mereka mengetahui.” (Ali Imran [3] : 135).*

}/ ,\ 3 z

o/o oGy ° - £

(\\.:;ws)c.;};

* Al-Ghazali, op. cit., him.
2 Departemen Agama RI, op. cit,, hlm. 98.
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“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An-Nisa : 1 10).8
5) Keutamaan Shalavxéat kepada Rasulullah SAW
Allah SWT bershalawat (memberikan rahmat) kepada
Rasulullah saw dan memberikan keutamaan kepada beliau. Allah SWT

berfirman :

u;s,u s}i;rg;.us ’ su;Jsdlp’;i:A::_awj K u\

(o1 : u\):-gﬂ) Uakod \}LL:»}
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi
dan ucapkanlah salam pei;ghormatan kepadanya.” (Al-Ahzab [33] :
56).
Rasulullah saw bersabda :

o :;;;,Ja;\ & Ao ol
Sesungguhnya orang yang lebih berhak (mendopat syafaatku) adalah

mereka yang lebih banyak membaca shalawat kepadaku”. s

H. METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara atau jalan yang dipakai untuk
memahami obyek menjadi sasaran, sehingga dapat mencapai tujuan atau hasil

yang diharapkan.

* Ibid., him. 140.
* Ibid., him. 678.
4 Al-Ghazali, op. cit,. hlm. 91-92.
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1. Penentuan Subyek dan Obyek

Subyek penelitian adalah sumber data atau sumber témpat
memperoleh ketgrangan penelitian.*® Yang berkaitan dengan metode
pené_ntuan subyek antara lain populasi. Populasi adalah keseluruhan
subyek penelitian.

Jamaah Yasinan Putri Kadipolo‘ Kulon Salam beranggotakan 50
orang, sedangkan menurut Sutrisno Hadi kalau populasi kurang dari 100,
lebih baik dilakukan penelitian populasi.47 Oleh karena itu anggota Jamaah
Yasinan Putri hanya 50 orang maka penulis menggunakan penelitian
populasi.

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian ini adalah
orang-orang yang memiliki dan dapat memberikan informasi dari maalah-
masalah yang diteliti, dalam hal ini yaitu : Kedua / Pembina Jamaah
Yasinan Putri, pengurus dan anggota Jamaah Yasinan Putri yang -
beralamatkan di Kadipolo Kulon Salam Magelang.

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diharapkan, maka diperlukan -
metode-metode tertentu yang relevan. Dalam penelitian ini metode yang
akan digunakan adalah :

a. Metode Angket
Metode Angket adalah metode .penyelidikan ~dengan

menggunakan daﬁar pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1991), hlm. 119. '
47 Sutrisno Hadi. Metodologi Research I, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), hlm. 75.
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oleh orang yang r.nenjadi subyek pe:nyelidikan.48 Subyek penyelidikan
yang akan diberi angket adalah jamaah yasinan putri Kadipolo Kulon
Salam Magelang. Metode ini untuk memperoleh data mengenai
éengamalan agama Jama’ah Yasinan Putri serta tanggapannya terhadap
pembinaan agama yang ada di Jama’ah Yasinan Putri ini.

b. Metode interview (wawanca;a)

Metode interview ialah kegiatan mencari bahan atau keterangan
serta pendapat yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan atau
face to face dengan siapa diperlukan atau dikehendaki.*

Adapun yang diwawancarai adalah jamaah yasinan, pengurus,
ketua / pembina dan informan. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang materi, program-progranm yang telah dan
akan dilaksanzkan dalam meningkatkan pengamalan agama Islam bagi
jamaahnya.

c. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan jalan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis dari bentuk fenomena
yang diselidiki.*°

Adapun teknik yang digunakan penulis dalam penelitian ini

adalah dengan menggunakan teknik observasi partisipan, artinya

8 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Psikologi
UGM, 1991), him, 25.

® Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1985), hlm. 159.

%0 Suharsimo Arikunto, Loc. cit., hlm. 163
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penyusun ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh obyek. Disini
penulis hanya ikut serta sebagai fama’ah Yasinan Putri (anggota). |
Teknik observasi ini digunakan untuk mengetahui keadaan /
kondisi yang berkaitan dengan pengamalan agama pada Jama’ah
Yasinan Putri sepérti buku-buku tuntunan untuk jamaah dan fasilitas

yang lain sebagai pengambilan data dan pelaksanaan pengamalan.

. Metode Dokumentasi

Adalah metode pengumpulan data untuk rencana data yang ada -
hubungannya dengan pokok permasalahan dalam penyelidikan yang
tidak dapat diperoleh dengan metode interview. Dokumentasi adalah
sebagai laporan tertulis dari peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasé.n
dan pemikiran peristiwa itu dan tertulis dengan sengaja untuk
menyampaikan atau menuturkan keterangan mengenai perisﬁwa—
peristiwa tertentu.”’

Metode ini digunakan untuk mengungkz;p segala sesuatu yang
tercatat dan dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian -ini
dokumentasi dapat diperoleh dari pengurus Jama’ah Yasinan Putri
Kadipolo Kulon yaitu mengenai arsip tentang gambaran umum Jama’ah
Yasinan Putri Kadipolo Kulon Salam Magelang, struktur organisasi,
fasilitas yang dimiliki jamaah tersebut serta data lain yang berkaitan

dengan masalah penelitian yang dapat dijumpai melalui dokumen ini.

4].

3! Winarno Surakhmad, Dasar-dasar Teknik Research, (Bandung : Tarsito, 1978), him, '
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e. Metode Analisa Data
Dalam menganalisa data yang diperoleh penulis menggunakan
dua metode analisa data yaitu :
1. Teknik analisa kualitatif
Teknik analisa kualitatif untuk mengolah data dalam be;ntuk uraian,
ungkapan sehin;gga menjadi jelas rr‘lakna yang terkandung dalam data
tersebut.
Dalam hal ini penulis menggunakan metode berfikir yaitu :
a. Deduktif
Adalah pernbahasan yang berangkat dari suatu peristiwa umum,
kemudian ditarik suatu generalisasi yang bersifat khusus.
b. Induktif
Adalah pembahasan yang berangkat dari suatu peristiwa khusus,
kemudian ditarik suatu generalisasi yang bersifat umum.>?
2. Teknik analisa kuantitatif
Yaitu teknik yang digunakan untuk menganalisa data yang berujud

angka. Dalam hal ini penulis menggunakan rumus :

P=i><100%53
N .

Keterangan :
P : Angka presentase

f :frekuensi yang sedang dicari persentasenya

52 Sutrisno Hadi, op. cit., him. 42.
3 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, cet. ke-4,
1992), him. 40.
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N : number of cases (jumlah frekuensi / banyaknya individu).

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
| "Bab 1. Memaparkan tentang Penegasan Judul, _Lata;\ Belakang -
Masalah, Rumusan ‘Mas;alah, Alasan Pemilihan Judul, Tujuan Penelitian,
Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori dan Metode Penelitian.
Bab II. Dalam bab ini dibahas tentang Gambaran Umum Dusun
Kadipolo Kulon, mengenai : letak geografis, keadaan sosial ekonomi, keadaan
pendidikan dan keagamaan dan struktur pemerintahan.
Dan dalam bab II ini juga membahas tentang Gambaran Umum
Kelompok Pengajian Yasinan Putri Kadipolo Kulon Salam Magelang,
meliputi : Sejarah Berdirinya dan Berkembangnya, Struktur Organisasi dan
Keadaan Anggota dan Peﬁgasuhnya.
Kegiatan-kegiatan dalam Pengamalan Agama Islam Jama’ah Yasinan
Putri Kadipolo Kulon, Pengajar atau Pembina Yasinan Putri, Materi dan
Metode, serta Waktu dan Tempat Pelaksanaan Pengajian Yasinan Putri.
Bab III. Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi : Pengamalan
Agama Jama’ah Yasinan Putri Kadipolo Kulon Salam Magelang, Gambaran
Pengamalan Agama 3 Orang Jama’ah Pengajian Yasinan Putri serta Motivasi
Mengikuti Pengajian, dan Pengaruh Pembinaan Agama terhadap Pengamalan
Agama Jama’ah Yasinan Putri Kadipolo Kulon Salam Magelang. -

Bab IV. Penutup dan Kesimpulan, Saran-saran dan Kata Penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang penulis.peroleh serta data yang telah penulis

kemukakan dalam bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik

kesimpulan bahwa :

1.

Tujuan pengajian Rabu malam Kamis Jama’ah Yasinan Putri Kadipolo
Kulon Salam Magelang meliputi 2 hal yaitu meningkatkan ukhuwwah
Islamiyah diantara pemeluk agama Islam, khususnya bagi ibu-ibu .Jama’ah
Yasinan Putri dan umumnya dengan sesama umat Islam serta
meningkatkan keimanan (aqidah) dan pengamalan syari’at Islam bagi
anggota pengajian ibu-ibu Jama’ah Yasinan Putri Kadip;)lo Kulon Salam
Magelang.

Materi pengajian‘ yang diberikan lebih bersifat praktis, selalu disesuaikan
dengan realitas yang terjadi, yang meliputi akhlak, syari’ah dan figh
Islam. .

Metode yang digunakan dalam pengajian tersebut pembina menyesuaikan
dengan kondisi peserta pengajian yang berjumiah 50 orang, dengan
kemampuan yang berbeda-beda. Untuk itu dipergunakan beberapa metode
yang sesuai yaitu metode ceramah, metode tanya jawab dan metode-
demonstrasi.

Dalam pengamalan agama Islam Jama’ah Yasinan Putri Kadipolo Kulon

Salam Magelang diperoleh prosentase 84,94 % maka berdasarkan tolok

92
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ukur yang penulis gunakan hasil pengamalan agama Jama’ah Yasinan
Putri tersebut dapat diinterpretasikan baik. |
Mengenai tiga informan yaitu yang pertama Kt, Sd dan Sp dalam
melaksanakan pengamalan agama yang disyariatkan oleh Islam
berdasarkan wawancara maka hasil dari pengamalan agama dari
wawancara tersebut dapat dikatakan sudah cukup baik tetapi perlu
ditingkatkan lagi.

Anggota Jama’ah Yasinan Putri dalam mengamalkan ajaran agama Islam
tersebut 54 % menyatakan dipengaruhi oleh pembinaan agamé yang ada di
kelompok Jama’ah Yasinan dan 46 % menyatakan kadang-kadang

dipengaruhi.

B. SARAN-SARAN

Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan saran-saran

sebagai alternatif untuk lebih meningkatkan pengamalan agama Jama’ah

Yasinan Putri Kadipolo Kulon Salam Magelang, yaitu :

1.

o

Kepada para pengurus pengajian hendaknya untuk materi supaya dapat
disusun lebih baik yaitu tidak secara global akan tetapi sudah lebih terinci.
Agar materi yang disampaikan dapat teratur.

Hendaknya para pengasuh dalam menyampaikan materi pembahasan tidak

hanya dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan

demonstrasi. Akan tetapi metode hendaknya bervariasi sesuai dengan

materi yang disampaikan.
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3. Kepada para pembina hendaknya mengadakan evaluasi dalam rentang
waktu tertentu agar dapat diketahui tercapainya tujuan dari materi yang

disampaikan.

C. KATA PENUTUP

Puji syukur senaﬁtiasa penulis panjatkan kepada Allah SWT berkat .

rahmat, taufik serta hidayah-Nya memberi kekuatan dan keéehafan lahir dan
batin sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yéng
telah membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini, khususnya
terima kasih penulis sampaikan kepada Ibu Dra. Nurjannah, M.Si selaku
pembimbing dalam penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan-kekurangan dan masih jauh dari sempurna. Hal ini karena
keterbatasan pengetahuan dan kemampuan penulis semata. Oleh karena itu, -
kritik dan saran yang sifatnya membangun penulis terima dengan senang hati
dan penulis ucapkan terima kasih.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis
khususnya dan pembaca pada umﬁmnya. Dan semoga Allah tetap memberikan
hidayah-Nya kepada kita. Amin.

Yogyakarta, Juli 2004
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